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Bias Rasial: Penilaian tidak adil terhadap ras tertentu. Pemaknaan
secara tidak adil terhadap ras tersebut muncul atas dasar
kecurigaan atau prasangka yang dianggap benar.

Big Cats: Merujuk pada lima anggota genus Panthera antara lai
harimau, singa, jaguar, leopard, dan snow leopard ataufno
panthera seperti cheetah dan puma.

Broad Immunity: Platform tidak dapat dimintai pertan
atas ucapan penggunanya karena mereka han
akses ke Internet atau layanan jaringan lainny;,

Community Standard: Sekumpulan pemikiran
tentang perilaku apa yang dapat rima ¢ komunitas
tertentu.

Conditional Liability: Platform digital rtanggung jawab

pada konten yang diun

tidak memiliki pengeta

pengguna, sejauh platform
nten tersebut, serta tidak

memproduksi atau konten terlarang dan ilegal.
Consumer Culture T : ekatan lintas disiplin dalam penelitian
konsumsi d ng berupaya untuk memahami dan

menjabarkan konsumsi sebagai bagian dari konteks
lingkupinya dan melekat pada nilai, identitas,
al*yang membentuk budaya konsumen tertentu.

giatan acara.

mer Match: Pengiklan dapat menargetkan pengguna berdasarkan

nama, email, atau ID perangkat dan menjangkau mereka di

mana pun mereka berada.

Dance Cover: Sebuah video klip yang diunggah di layanan berbagi
video yang mana sang penari menirukan koreografi dari musik
tertentu yang sudah ada.

Dekonstruksi: Sebuah metode filosofis yang menegaskan bahwa
berbagai makna, aneka konstruksi metafisika, dan berbagai
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ragam oposisi hierarkis, misalnya lelaki-perempuan, kuat-lemah,
produksi-konsumsi, dsb., selalu dijadikan tidak stabil dengan
tergantung pada penanda-penanda yang bersifat arbitrer.
Demassifikasi: Sebuah proses yang menunjukkan bagaimana kolektivitas
sosial yang relatif homogen diuraikan dalam elemen-eleme
yang lebih kecil atau beraneka ragam.

Dialektika Etika Konsumsi: Dialektika etika konsumsi menga
proses dialektis dengan konsumen berusaha untu
kesesuaian antara nilai etis mereka dan peril
mereka. Dalam konteks ini, dialektika men
timbal balik antara tekanan yang berla
untuk mempertahankan nilai etis dan tek memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumsi

tidak berusaha memaksa mereka masing-masing.

Difable: Singkatan dalam ba
abled, yaitu istil

erent ability’ atau diferently
an untuk menyebut dengan

lebih halus peny
Dilema Etika: Si umen dihadapkan pada pilihan yang
s yang sulit dan di mana pilihan yang

uhnya memenuhi nilai etika mutlak.

dab itu, sebaiknya digantikan dengan ungkapan yang

netral atau halus.

asi: Informasi salah yang secara sengaja dan sering kali

terselubung disebarkan untuk memengaruhi opini publik atau

mengaburkan kebenaran.

Disrupsi Inovasi: Sebuah fenomena yang mampu dengan sukses
mengubah sebuah produk atau jasa yang awalnya begitu kompleks
dan berbiaya tinggi sehingga hanya dapat dinikmati sedikit
orang, menjadi lebih murah dan tersedia bagi orang banyak.
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Disrupsi Komunikasi: Sebuah kondisi datangnya “bencana” teknologi
komunikasi dan informasi baru secara masif yang mendatangkan
risiko bagi kegiatan komunikasi yang sudah ada sehingga bisa

tercerabut dari akarnya.

Disrupsi Sosial: Konsekuensi-konsekuensi dari risiko kehancura n

akan terjadi.

Disrupsi Etika Konsumsi: Situasi ketika perilaku ko ang
bertanggung jawab dan etis dihambat ataudiinte I oleh
faktor-faktor eksternal atau internal.

Docuseries: Film dokumenter yang dibuat berSer

Ekaristi: Dikenal juga sebagai Perjamu udus a roti dan
anggur disucikan dan dikonsumsi, dalam ritus kekristenan yang
dipertimbangkan sebagai s dalam sebagian

besar gereja.

Ekologi Media: Teknologi .d ode informasi dan kode

komunikasi memai
Ekonomi Politik Kriti iran dalam kajian ekonomi politik yang
ntingnya membahas kekuasaan dan

pendekatan-pendekatan ekonomi aliran

olitik: Sebuah domain kajian yang berkepentingan dengan
uasaan dan distribusi berbagai sumber daya ekonomi. Kajian
ini mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan tentang siapa saja
yang memiliki dan mengontrol lembaga-lembaga ekonomi,
masyarakat, dan budaya.
Eksterminasi: Ekspresi prasangka yang mengarah pada tindak kekerasan
fisik terhadap outgroup, seperti genocide atau ethnic cleansing.
Era Disrupsi: Era Revolusi Industri 4.0 yang dicirikan oleh adanya
konvergensi antara aspek fisik, digital dan biologi.
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Era Media Kedua (second media age): Zaman media yang ditunjukkan
oleh komunikasi dua arah yang memungkinkan banyak pihak
mampu menyampaikan berbagai pesan kepada banyak pihak
yang lain.

Era Media Pertama (first media age): Zaman media yang ditandaj
oleh komunikasi yang bersifat satu arah dan terpusat pada
individu (pihak) yang berbicara kepada banyak pihak.

Etika Konsumsi Co-Productive: Perilaku konsumsi yang
pada partisipasi aktif konsumen dalam proses
makna dan perilaku etis.

Flagging: Mekanisme untuk melaporkan konten yang

atau dianggap sesuai dengan ketentuan pada platform online.

Freemium: Model bisnis yang menggabungka gratis pada
konten terbaru dengan tamba aiskonten tinggi pada yang
berbayar.

Global Village: Media mengik

ekonomi, sosial, dan

adi satu sistem politik,

GoFundMe: Platform rlaba Amerika Serikat yang
-orang untuk mengumpulkan uang

endidik dan mencerahkan, menawarkan analisis dan
man, serta menyediakan forum untuk keterlibatan publik.
Kebohongan; atau sebuah tindakan yang disengaja untuk
menipu atau mengelabui pihak lain.
ocus Pocus: Memainkan tipuan; sebuah omong kosong atau tipuan
yang digunakan untuk menyelubungi kebohongan.
Identitas Budaya: Keanggotaan kelompok dengan semua orang berbagi
makna simbolik yang sama; perasaan emosional dari seseorang
untuk bergabung dalam budaya yang lebih besar.
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Identitas Komunal: Jati diri yang terkait dengan komunitas dalam
skala besar, seperti: nasionalitas, etnistitas, religiusitas, gender
atau afiliasi politik.

Identitas: Konsepsi diri yang diperoleh dari keluarga, gender, bud
etnis, dan proses sosialisasi individu.

Ideologi: Ideologi merupakan kebenaran parsial yang dianggz
kebenaran universal. Kebenaran tersebut hanya &
oleh orang-orang (kelompok tertentu), tetapi di
kebenaran yang harus dipenuhi oleh sem

tidak semua perempuan bisa memilikigke etapi ada
anggapan bahwa semua perempua bisa hamil
dan memiliki anak.

Iklan Banner: lklan persegi panjang yang pati sebagian tata
letak aplikasi.

Infodemics: Kondisi terlalu ba i si termasuk informasi palsu

atau menyesatkan i igital dan fisik selama wabah
penyakit (pandemi

akna yang sama melalui pertukaran simbol-
akna mengenai suatu objek muncul sebagai hasil

itas: Proses komunikasi yang terjadi antara manusia dan

angkat lunak komputer.

et Meme: Suatu fenomena budaya yang tersebar luas dan

terkenal di Internet, seperti gambar, video, atau bahkan orang.

Internet Sensation: Informasi atau berita yang ramai di/disebabkan
oleh internet.

Klik: Frekuensi iklan diklik oleh pengguna.

Konflik: Bagian dari kompetisi dan ekspresi diri. Konflik terjadi karena
adanya ketidaksesuaian baik yang dipersepsikan maupun yang
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nyata mengenai tujuan, nilai-nilai, harapan, proses atau hasil
antara dua atau lebih individu atau kelompok yang saling
tergantung satu sama lain.

Konsumen Etis: Konsumen yang menyadari bahwa perilaku konsumsi
personal bisa menimbulkan konsekuensi bagi publik da
perubahan sosial.

Konten Gratis: Model bisnis dengan menggunakan pengiklan ¢
pendukung utama.

Konvergensi Simbolik: Kondisi ketika suatu kelompok
makna, cerita, nilai, atau lelucon yang seca
dipahami oleh kelompok tersebut.

Kurasi Data: Proses membuat, mengatur, dan melihara kumpulan
data sehingga dapat diakses dan diguna orang yang
mencari informasi.

Labelling: Pemberian julukan ang yang dianggap

melakukan penyimpanga

i komunikasi yang ada maka organisasi akan bisa

optimalkan semua sumber daya yang dimilikinya untuk

encapai tujuan organisasi tersebut

odel Hitungan (metered model): Model bisnis yang memberikan
akses gratis untuk sejumlah konten, mensyaratkan konsumen
untuk membayar ketika mereka melebihi jumlah konten yang
dapat diakses secara gratis. Konten gratis ini ditujukan sebagai
magnet agar pembaca mau membayar untuk konten lanjutannya.

Moderasi Konten: Praktik mengawasi dan mengatur penerbitan/

publikasi dan peredaran konten digital.
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Moral Protagonisme: Suatu tendensi konsumen untuk mengedepankan
perilaku bermoral, terutama dalam rangka menjaga identitas
etis yang positif.

Multikulturalisme: Paham atau keyakinan yang mendorong diterima
pluralisme atau keberagaman budaya sebagai satu model
yang hadir dalam kehidupan sosial budaya kontempg

Narasi Konsumen: Artikulasi diri konsumen individu
bentuk perilaku sosial, dimaknai sebagai pg
pendapat dan posisi etis konsumen secara
fenomena sosial yang terjadi.

Netflix Original: Tayangan Netflix berupa ar, film seri,

dan program acara yang didanai langsung dleh Netflix dan hak

ciptanya dimiliki oleh Netflix

Netflix: Layanan streaming ya nyajikan beragam tontonan dari

berbagai genre.
Nilai-Guna (use-value): dalam ekonomi politik klasik
dan pemikiran menjelaskan bagaimana sebuah
komoditas

tuntutan i n kebutuhan manusia; atau komoditas

n) secara kualitatif dapat memenuhi

isalnya saja, sepasang sandal dapat dipertukarkan

dua buah kemeja. Rasio pertukaran ini dapat diwujudkan

am nilai uang (rupiah) tertentu, yakni sepasang sandal

erharga Rp 100 ribu setara dengan nilai uang yang sama

untuk dua buah kemeja.

Normalisasi: Menerapkan standar tertentu untuk menilai sesuatu
sebagai normal atau seharusnya.

Online Dating: Menemukan partner romantis dengan menggunakan
layanan internet, biasanya melalui aplikasi kencan atau website.

Opresi: Upaya suatu kelompok/pihak yang berkuasa untuk memaksakan
kehendak atau nilai kepada pihak atau kelompok lain.
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Pay Wall: Model bisnis didasarkan pada pembayaran ekstra saat
ingin mengakses konten, pendekatan ini terbuka pada berbagai
macam formula pembayaran seperti tahunan, bulanan, sistem
berlangganan atau pembayaran mikro.

Pendekatan Multistakeholder: Pendekatan yang melibatkan perwakila
dari semua sektor yang berkepentingan: sektor swasta, sel
pemerintah, komunitas akademik, komunitas teknis, dan ma
sipil, yang berpartisipasi secara inklusif dan egaliter

Penyelenggara Sistem Elektronik (PSE) Lingkup Privat: Pe
Sistem Elektronik oleh orang, badan usaha,

Personalization: Perkembangan teknologi komp
kontrol individu pada isi media semakin

Platform digital: Situs dan layanan info
menampung ekspresi publik,
kembali kepada publik dengan gaturan akses kepada
pengguna melalui pencari ndasi, yang dapat juga
diakses melalui pera

ng menjadi inti dan tempat

bisa dibangun, dan sering sekali

dangan dan sikap yang menekankan pada keberagaman
a yang bisa hadir dalam kehidupan sosial sehari-hari.

d Communication: Komunikasi yang terbelah ke dalam kutub-
kutub; terjadi ketika pihak-pihak yang bertikai tidak memiliki
kemampuan untuk meyakini atau secara sungguh-sungguh
pandangan satu pihak salah dan pandangan pihak lain benar.
Ponzi Scheme: Penipuan dengan cara menarik investor dan membayar

keuntungan di awal investasi dari investor lainnya.
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Post-Truth: Kebenaran yang semula didasarkan pada bukti empiris,
sekarang ini informasi yang viral di media sosial bisa menjadi
kebenaran baru. Kebenaran tidak lagi berdasarkan pengetahuan,
tapi keyakinan.

Prosumen: Seorang individu yang menjalankan tindakan pr,
maupun konsumsi.

Rantai Fantasi: Keterkaitan makna yang muncul dari
pemaknaan yang muncul pada pemikiran kha

Rasisme Ketidakadilan atau bias yang muncul te
orang berdasarkan ras mereka.

Real-Time Bidding: Proses ketika penerbit
ruang iklan di aplikasi atau di situ eb.

pelelangan

Representasi: Bentuk paling nyata dari ideo lam teks. Misalnya;

pada film kita melihat ba na perempuan ditampilkan maka

perempuan.
Residual: Sisa at keberadaannya. Misalnya; film yang

ideologi patriarki berarti film tersebut

dang-undang kepada perantara komunikasi (intermediaries).
ad: Sebuah tombol yang memberikan layanan kepada penonton
untuk melewati iklan setelah 5 detik penayangan.

Stereotipe: Generalisasi pemaknaan yang biasanya merupakan simplifikasi
terhadap orang atau kelompok tertentu.

Stigma: Penandaan negatif terhadap seseorang atau kelompok tertentu.

Strategi Konvergensi: Kombinasi dari tiga Cs, yaitu computing (media
digital dan teknologi informasi), communication (jaringan, artefak
dan praktek), dan content (media dan informasi).
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Streaming Online: Sebuah teknologi pengiriman data baik video,
maupun audio dalam bentuk yang sudah dikompresi lewat
jaringan internet dan ditampilkan secara realtime.

Strict Liability: Platfom digital memiliki tanggung jawab penuh atas
konten dalam saluran komunikasinya.

Tanggung Jawab Etika: Mengacu pada kewajiban moral/etis yang di
oleh konsumen terhadap masyarakat, lingkungan, dan
sekitar mereka sebagai hasil dari perilaku konsumsi a

Technological Determinism: Teknologi bersifat dete
menentukan dalam membentuk kehidupan

Teks Dominan: Teks (film, iklan, komik, dll.) ya
berpikir atau logika yang dianggap benar oleh kelo k dominan.

Tinder: Aplikasi kencan

Total Visit: Total dari jumlah kunju
atau situs.

datang ke suatu blog
Traffic: Kumpulan dari jumla mengunjungi website,
halaman yang dilih ngunjung, serta jangka waktu

aca dan melihat-lihat halaman

kan bahwa konsekuensi dan kemanfaatan dari sebuah

kan merupakan hal utama yang harus dipertimbangkan.

alah satu prinsip yang dipegang adalah kebahagiaan terbesar

bagi jumlah orang yang terbanyak.

isi Retoris: Cara pandang atau pemaknaan spesifik yang dimiliki dan

diidentifikasikan oleh anggota kelompok tertentu.

Wacana Dominan: Tuturan kebenaran mengenai sesuatu yang
menggunakan cara berpikir kebenaran dari kelompok yang
berkuasa atau dominan.
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